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Abstrak
Nilai pendidikan dalam Nyongkolan  ini meliputi berbagai tahap seperti midang, begawe,sorong serah ajikrame, bait wali dan lainnya. Nilai-nilai pendidikan yang ada dalam adat Nyongkolan sebagai berikut. 1. Nilai agama (religius). Nilai religius ini merupakan sikap dan perilaku dalam melaksanakan ajaran agama seperti waktu melaksanakan adat betikah atau bekawin. Prinsip masyarakat Desa Gelogor Kediri Lombok Barat dalam pelaksanaan acara betikah (bekawin)  masing sangat berpegang teguh pada nilai-nilai agama. Nilai agama ini juga terlihat pada adat Sasak yaitu mesejati dan selabar dimana acara tersebut bertujuan mengumumkan pernikahan kepada khalayak ramai seperti yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW, untuk menyiarkan kabar bahagia pernikahan, agar semua orang tahu sehingga tidak menimbulkan fitnah di kemudian hari. Nilai tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.Tanggung jawab seorang laki-laki dalam nyongkolan adalah menjaga, mengawal istrinya dari belakang pada saat upacara nyongkolan atau pada saat mengarak pengantin perempuan munuju ke rumah orang tuanya.Ari mengatakan nilai tanggung jawab adalah keberanian laki-lakiseperti dalam pacaran terutama pada saat adat midang, bekawin, memaling gadis atau melarikan perempuanadalah keberanian seseorang dalam berjuang memiliki perempuan tersebut.Nilai tanggung jawab ini adalah suatu keyakinan yang ditunjukkan kepada seseorang perempuan dan tidak mengenal rasa takut sedikitpun untuk medapatkan perempuan yang dicintainya Nilai kejujuran  hubungan yang tulus, saling memiliki, saling memberi tahu segala hal yang terjadi dan dirasakan. Kejujuran menjadikan hubungan berjalan dengan baik meski kadang, kejujuran terasa pahit tapi itu lebih  baik dari pada kebohongan. Sahran mengatakan ” kejujuran adalah kunci hubungan ” untuk saling menjaga diantara pasangan, contohnya seketika pacaran dan betikah jangan sampai tidak jujur karena dibohongin itu menyakitkan. Bayangkan jika sepasang pasangan tak saling memberi kepercayaan dan kejujuran maka hubungan tidak akan pernah harmonis dan bahagia.​[1]​ Nilai kerja keras adalah bekerja secara sungguh-sungguh dan tidak mengenal lelah seperti dalam upacara begawe dan nyongkolan.Kerja keras dalam begawe meliputi sikap tolong menolong, gotong royong, dan kekeluargaan. Sedangkan dalam nyongkolan meliputi sikap kerja sama terhadap pengiring, gendang beleq, dan dodaq.Burhan mengatakan ”nilai kerja keras ini dapat terlihat dan ditunjukkan dalam sikap tolong menlong dan dalam melaksanakan tradisi adat Sasak yaitu pada adat nyongkolan. Nilai kerja keras ini juga dapat dilihat pada saat keluarga calon pengantin laki-laki melaksanakan merangkat tetangga dan pemuda-pemuda sekitar akan datang untuk memberikan selamat, serta saling membantu untuk mempersiapkan acara merangkat dengan memasak bersama dan setelah itu makan bersama. 






Kegiatan Nyongkolan pada prosesi perkawinan sebenarnya merupakan satu kesatuan dalam pelaksanaan acara begawe (pesta). Dimana begawe bisanya dilaksanakan selama dua hari.Hari pertama disebut jelo daos atau hari pembuka, dan hari kedua disebut jelo gawe, hari pelaksanaan puncak begawe.Begawe biasanya dilangsungkan pada siamg hari.Oleh karena itu, pada hari kedua (jelo gawe) dilakukan kegiatan begawe (pesta) yang disana terdapat kerangkaian adat sorong serah aji krame dan Nyongkolan.​[2]​
Proses Nyongkolan pada hakekatnya, bertujuan untuk “mengumumkan” kepada masyarakat bahwa orang yang disongkol tersebut sudah resmi memiliki pasangan hidup untuk selamanya dan menjalani rumah tangga yang bahagia.Selain itu juga, untuk menjaga dan melestarikan budaya dan tradisi Suku Sasak yang memang sudah ada sejak zaman nenek moyang terdahulu.​[3]​
Berdasarkan hasil observasi awal kegiatanNyongkolan merupakan hal yang sangat meriah dimana-mana dengan pelaksanaan acara begawe (pesta) seperti halnya di Desa Gelogor Kediri Lombok Barat.Nyongkolan ini merupakan keharusan yang harus dijalankan oleh setiap pasangan yang melangsungkan perkawinan.Adapun hal-hal yang sering terjadi saat upacara Nyongkolan khususnya di Desa Gelogor Kediri Lombok Barat yaitu: pertama, dari keluarga pihak perempuan saat berlangsungnya upacara Nyongkolan keluarga dari pihak perempuan banyak yang menangis karena melihat sang anak sudah tidak tinggal lagi bersama mereka. Kedua, kebanyakan dari orang tua perempuan sering pingsan sehingga keluarga dari pihak perempuan juga ikut sedih.​[4]​
Masalah 
Permasalahan dalam peneelitian ini adalah “Nilai-nilai Pendidikan Adat Nyongkolan Masyarakat Sasak Desa Gelogor Kediri Lombok Barat

Pendekatan
Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitattif dengan jenis penelitian nilai-nilai pendidikan dalam pelaksanaan adat Nyongkolan masyarakat Sasak.‘Pendekatan yang disebut juga Desain penelitian adalah semua proses yang di perlukan dalam perencanaan dan penerapan penelitian, untuk memperoleh serta menganalisis data dalam rangka penelitian sebuah karya ilmiah.​[5]​
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.Penelitian kualitatif yaitu menekankan pada keaslian, tidak bertolak balik dari teori secara deduktif (a priori) melainkan berangkat dari fakta sebagaimana adanya.Rangkuman fakta yang dilakukan, dan disajikan menghasilkan teori.​[6]​
Menurut pengertian diatas maka penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi adalah pendekatan tentang intraksi antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain.
Menurut Hassan Sadily, sosiologi merupakan ilmu masyarakat atau ilmu kemasyarakatan yang mempelajari manusia sebagai anggota golongan atau masyarakat (tidak sebagai individu yang terlepas dari golongan masyarakatnya), dengan ikatan adat, kebiasaan, kepercayaan atau agamanya, tingkah laku serta kesenian atau yang disebut kebudayaan yang meliputi segala segi kehidupannya.​[7]​.
1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsure-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala dalam subyek penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung yang diobserpasi dalam penelitian ini adalah Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Pelaksanaan Adat Nyongkolan Masyarakat Sasak.
2. Metode Wawancara
Wawancara akan dilakukan dengan tokoh agama, tokoh adat, tokoh masyarakat serta masyarakat baik yang melakukan maupun yang tidak melakukan adat Nyongkolan. Mereka yang diwawancara adalah memungkinkan dapat memberikan informasi valid terkait obyek penelitian  nilai-nilai pendidikan dalam pelaksanaan adat Nyongkolan. 
3. Metode Dokumentasi
Tujuan dari metode dokumentasi ini di gunakan  untuk mendapatkan data tentang masalah yang diteliti yakni Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Pelaksanaan Adat Nyongkolan Masyarakat Sasak. Selain itu dengan menggunakan metode ini, peneliti juga bisa mendapatkan data-data seperti catatan-catatan resmi pada berbagai sumber terkait dengan penelitian 
Pembahasan
Nilai-Nilai Pendidikan
Nilai berasal dari bahasa latin vale’re yang artinya berguna, mampu akan berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang di pandang baik, bemanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang.Nilai adalah kualitas sesuatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi bermartabat.​[8]​
1.	Adat Nyongkolan
Adat adalah kebiasaan yang dilakukan terus menerus dan disepakati pemberlakuannya dalam satu komunitas masyarakat tertentu. Dalam kamus bahasa Indonesia, adat dapat diartikan segabai kebiasaan turun menurun ( dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat. Jadi adat adalah sesuatu yang diwariskan baik berupa sikap, cara berpikir dan bertindak, secara turun temutun dari generasi ke generasi berikutnya dengan tetap berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan yang disepakati pemberlakuannya dalam satu komunitas tertentu. Karena itu adat memiliki pemberlakuannya yang bersifat lokal.​[9]​Misalnya budaya masyarakat lokal dipulau Lombok, maka pembahsannya akan berkaitan dengan masyarakat suku sasak sebagai suku asli yang mendiami pulau Lombok tersebut. 
a.	Nyongkolan
1)	Pengertian Nyongkolan
Nyongkolan adalah prosesi yang meriah dalam upacara adat masyarakat sasak.Dimana semua orang terutama para pemuda dan pemudi terurut bergembira mengikuti acara tersebut dengan bersenang-senang sambil berjoget.Dengan berbaris teratur dan tertib rombongan penyorong, diikuti oleh rombongan pengantin yang diiringi bunyi-bunyian music tradisional seperti gendang beleq, rebana dan kecimol.​[10]​
Nyongkol merupakan kunjungan khalayaknya tamu yang secara kolektif ingin menjalin hubungan silaturrahmi lebih dekat bukan hanya dengan keluarga mempelai perempuan, tetapi juga dengan masyarakat dusun dimana mempelai perempuan itu berasal. Sebagai tuan rumah yang kedatangan tamu berkunjung secara adat dalam jumlah besar, penyambutan pun dilakukan olah sekelompok orang yang dipimpin oleh orang tertentu yang memahami adat istiadat suku sasak. Kelompok penyamput tamu inilah yang dalam istilah adat sasak disebut mendakin.​[11]​
Nyongkolan atau nyondolan, yaitu megantarkan kembali pengantin perempuan kepada pihak keluarganya. Biasanya dalam acara ini pasangan pengantin diarak keliling kampung dengan berjalan kaki diiringi music tradisional (gendang belek dan kecimol). Nyongkolan juga merupakan pengumuman bagi masyarakat bahwa telah ada satu pasangan baru di kampung mereka.​[12]​
Selain itu nyongkolan juga dapat dikatakan sebagai upaya memperkenalkan kepada khalayak bahwa ada dua orang yang saling sepakat mengakhiri masa lajangnya dan membentuk keluarga baru. Prosesi adat dalam bentuk Nyongkol ini merupakan kegiatan terakhir dari seluruh rangkaian proses adat perkawinan suku sasak Lombok. Kegiatan ini berbentuk silaturrahmi kolektif, yaitu kunjungan ke rumah orang tua mempelai perempuan secara bersama oleh seluruh anggota keluarga dan warga masyarakat mempelai laki-laki.Nyongkol dalam (bahasa Sasak) berarti tunduk melakukan perdamaian.Nyongkol artinya menjunjung tinggi keputusan.​[13]​
2)	Tujuan dariNyongkolan adalah :
a)	Agar khalayak mengetahui bahwa pasangan yang saat ini sedang menjadi pengantin sudah saling memiliki dan orang lain tidak berhak lagi untuk menaruh hati padanya. 
b)	Untuk memperkenalkan diri dihadapan orangtuanya dan seluruh keluarganya serta semua warga masyarakat dusun dimana mempelai perempuan itu tinggal.
c)	Untuk meminta maaf dan memberi hormat dari kedua mempelai kepada kedua orangtua pengantin perempuan.
d)	Untuk sosialisasi bahwa keduanya sudah menjadi ikatan suami istri sehingga tidak ada lagi laki-laki selain suaminya menjalin hubungan cinta dengannya.
e)	Untuk mengetahui adat sopan santun nyongkolan bagi masyarakat suku sasak dan dapat menjadi media pembelajaran bagi masyarakat, pemuda dan pemudi untuk mengetahui bagaimana seharusnya berperilaku sopan ketika berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. ​[14]​
3)	Ketentuan yang harus diikuti oleh semua masyarakat yang ikut serta dalam acara nyongkolan, yaitu:
a)	Orang yang wajib ikut serta dalam nyongkolan
1)	Epen gawe (kedua orang tua mempelai laki-laki sebagai pemilik acara)
2)	Pengulu (petugas keagamaan dalam perkawinan)
3)	Keliang (kepala dusun sebagai penanggung jawag)
4)	Lang-lang (petugas keamanan)

b)	Larangan-larangan dalam pelaksanaan kegiatan nyongkolan
1)	Tidak boleh punyah (mabuk)
2)	Tidak boleh membawa gengaman (senjata tajam)
3)	Tidak boleh ngorayang (membuat keributan)
4)	Wajib menggunakan pakaian adat.​[15]​
c)	Urutan barisan peserta nyongkolan:
1)	Barisan ke-1 para bebetek (tenaga keamanan)
2)	Barisan ke-2 pembuka jebag (tukang buka pintu gerbang)
3)	Barisan ke-3 pemucuk (posisi paling ujung)
4)	Barisan ke-4 anak-anak
5)	Barisan ke-5 kesenian tradisional
6)	Baris ke-6 gadis-gadis remaja dengan membawa buah-buahan (pawongan)
7)	Baris ke-7 remaja putra
8)	Baris ke-8 pengantin perempuan yang didampingi oleh dua pengiring
9)	Baris ke-9 masyarakat pengiring
10)	Baris ke-10 pembawa mamas (tombak)
11)	Baris ke-11 barisan terune bajang (pemuda sasak)
12)	Baris ke-12 pengantin laki-lai yang didampingi oleh dua pengiring
13)	Baris ke-13 barisan para pengelisir (sesepuh), tokoh agama, tokoh adat, kepala dusun, ketua RT).

4)	Busana adat NyongkolanSasak yaitu:
Busana adat Sasak yang harus dipergunakan saat acara nyongkolan kecuali bagi masyarakat umum sebagai pengantar yang mengiringi pengantin. Dalam berbusana adat harus memenuhi syarat-syarat sesuai ajaran agama islam yaitu berbusana yang menutupi aurat. Syarat-syarat tersebut yaitu:
a)	Widagde artinya berbusana dengan tampilan yang satria, menghargai orang lain, tidak sombong dan gila sanjungan.​[16]​
b)	Wirase: berarti merasa santun berwibawa. Orang yang menggunakan pakaian adat menunjukkan rasa santun dan menampilkan sikap berwibawa.
c)	Wirame: berarti seni. Pakaian adat adalah bagian dari seni sekaligus berpenampilan berbeda dengan pakaian adat lainnya. Misalnya keris yang diselipkan di punggung, untuk acsesoris pakaian aat Sasak berbentuk kojongan ( lonjong) seperti tulang nangka.
d)	Wirage: berarti tampil gagah. Tampilan yang ditunjukkan orang yang memakai pakaian adat Sasak menunjukkan sikap gagah pemberani.
e)	Wiwusane: berarti benar cara memakainya. Kebenaran ini diukur dari kesempurnaan menutup aurat’.
Jadi bagi pengguna busana adat sasak harus tampil sesuai dengan titi-tate, tindaq-tanduq, unggah-unggah, tertip tapsile, wahyat jatmika (berbudi luhur), sehingga penampilannya menjadi berwibawa, beraura atau bertaksu, yang dalam bahasa sasak disebut melik sasak.
Berkenaan dengan tata aturan penggunanaan busana yang tercantum di dalam Al-Qur’an surat Al-A’raaf ayat 26, ada rambu-rambu peringatan yang artinya: “Hai anak Adam sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik.Yang demikian itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah.
Adapun makna dari penggunaan busana adat sasak dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a)	Busana Adat laki-laki
1)	Penggunaan ikat kepala/ tutup kepala (sapuq) yaitu mahkota untuk mengendalikan pemikiran dari hal-hal yang kotor dan sebagai lambing penghormatan kepada orang-orang yang pantas dihormati, baik karena umurnya kemartabatannya, maupun karena lulusan ilmunya dan jabatannya di dalam masyarakat.
2)	Penggunaan baju (kwece /kulambi) yaitu untuk memudah kan dalam menyelipkan keris. 
3)	Penggunaan dodot yaitu simbol untuk sopan santun dalam menghormati dan menghargai orang lain, dan juga sebagai bagian dari penutup aurat yang tidak boleh dipertontonkan secara terbuka kepada orang lain, terutama pada bagian perut atau pusar. 
4)	Penggunaan kain (kereng) yaitu untuk menunjukkan sikap tawaddu (endah hati) terhadap Tuhan yang Maha Esa.
5)	Penggunaan umbaq (lempot/selendang) yaitu  simbol tanggung jawab atau kasih sayang.
6)	Penggunaan keris yaitu simbol kesatria yang memiliki keberanian dalam mempertahankan kehormatan dan kemartabatan diri atau komunitas.
b)	Busana Adatperempuan
1)	Penggunaan asessoris dan penggunaan tutup kepala yaitu mahkota pada wanita untuk ketinggian melik (aura).
2)	Penggunaan baju kebaya yaitu penutup aurat, dan  kehormatan, harga diri bagi perempuan.
3)	Penggunaan tongkaq atau kemben yaitu penjaga kehormatan diri dan melindungi bagian tubuh yang erbuka seperti dada.
4)	Penggunaan sabuk yaitu untuk kesuburan wanita dan pengabdian kepada orang tua dan suami.
5)	Penggunaan kain yaitu untuk kesopanan dan kemartabatan.
6)	Penggunaan asessorris atau kelengkapan rias yaitu untuk mempercantik dan memperindah penampilan.
Nilai-Nilai Pendidikan Adat Nyongkolan Masyarakat Sasak di Desa Gelogor Kediri Lombok Barat

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan tentang nilai-nilai pendidikan dalam adat Nyongkolan di Desa Gelogor Kediri Lombok Barat, maka dapat peneliti paparkan nilai-nilai pendidikan adat Nyongkolan diantaranya yaitu: 
1.	 Nilai agama (religius)
Nilai agama (religius) merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah orang lain,dalam hidup rukun dengan memeluk agama. Perkawinan adat merarik pada masyarakat Suku Sasak pada prinsipnya masih berpegang teguh pada nilai-nilai agama atau religius berdasarkan ajaran islam sebagai agama yang banyak dianut masyarakatnya. Dalam pelaksanaan prosesi adat merarik nilai-nilai agama ini dapat dilihat pada saat midang, paseboan (tempat persembunyian), betikah, dan bait wali.​[17]​
Nilai agama juga terdapat dalam tradisi beberayean ini merupakan wujud saling cinta dan kasih sayang terhadap perempuan. Pada proses ini seorang laki-laki dan perempuan dikatakan punya hubungan serius jika seorang pria tersebut sudah memberikan sesuatu kepada wanita baik dalam bentuk bantuan-bantuan fisik ataupun benda-benda yang bernilai.​[18]​
Pada adat besejati (nyelabar) ini juga mengajarkan tentang menghormati tata karma antara satu suku dengan suku yang lain.Besejati merupakan suatu acara yang bertujuan untuk memberitahukan pimpinan dusun pengantin perempuan oleh pemimpin dusun pengantin laki-laki bahwa pengantin perempuan sudah berada di dusun kediaan pengantin laki-laki. Dalam konteks sekarang ini, pimpinan dusun adalah kepala dusun (kadus), sehingga yang melakukan acara ini adalah kadus pengantin laki-laki yang akan memberitahukan keberadaannya pengantin perempuan kepada kadus pengantin perempuan bahwa yang bersangkutan  pengantin perempuan sudah berada dikediaman pengantin laki-laki. Besejati ini dilakukan selambat-lambatnya dua malam tiga hari dan sesuai tata krame orang Sasak kadus pengantin laki-laki diwajibkan menggunakan pakaian adat lengkap Suku Sasak.​[19]​
Sebagai mana firman Allah yang artinya: “kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan, oleh karena Allah telah melebihkan kebahagian mereka (laki-laki) atas kebahagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah menapkahkan sebagian dari harta mereka” (QS an-Nisaa’:34).​[20]​
2.	 Nilai tanggung jawab
Nilai tanggung jawab ini dapat kita lihat dari adanya beberapa jumlah uang yang diberikan oleh pihak laki-laki ke pihak perempuan yang bertujuan untuk dapat digunakan oleh mempelai perempuan ketika nantinya telah berkeluarga atau hidup berpisah dari keluarga “orang tua”.
Nilai-nilai tanggung jawab ini nampak dalam proses pelaksanaan merarikyaitu:
a.	Mesejati: dalam mesejati, kedua belah pihak perwakilan keluarga melakukan musyawarah dan saling mengeluarkan pendapat masing-masing untuk menyelesaikan masalah, dan sekaligus menentukan waktu untuk melaksanakan selabar.
b.	Selabar: dalam selabar, terdapat musyawarah dalam menentukan besarnya mahar, waktu akad nikah, serta langsung pembicaraan pisuke.
c.	Bait janji: musyawarahdalam proses bait janji. Dimana dalam musyawarah ini, akan dibicarakan besar pisuke, waktu begawe, sorong serah ajikrame, dan teknis pelaksanaannya.​[21]​
3.	Nilai kejujuran 
	Nilai kejujuran adalah bentuk kesetian seorang laki-laki terhadap kekasihnya. Jujur dalam hubungan maka akan menghasilkan keluarga yang tentram dan bahagia. Nilai kejujuran dapat terlihat pada kasih sayang seorang laki-laki terhadap pasangannya.Kejujuran merupakan karakter kunci dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat. Jika nilai kejujuran dapat dilakukan secara efektif berarti kita telah membangun landasan keluarga yang  kukuh.
4.	Nilai kerja keras
	Nilai kerja keras adalah bentuk perjuangan laki-laki terhadap pasangannya. Kerja keras untuk mencapai jenjang nyongkolan yang dilakukan oleh pihak laki-laki maupun keluarganya yaitu: meminang, merarik/mbait, besejati dan selabar, bait janji (mengambil janji), bait wali dan lain sebagainya.​[22]​Inilah macam-macam tahap yang harus dilewati oleh keluarga pengantin laki-laki dalam mencapai prosesi nyongkolan di Desa Gelogor Kediri Lombok Barat
Adat Nyongkolan Masyarakat Sasak di Desa Gelogor Kediri Lombok Barat
		Nyongkolan merupakan adat dari masyarakat suku Sasak yang dilaksanakan dalam pasca ijab Kabul. Masyarakat suku Sasak di Lombok melaksanakan Nyongkolan bukan perkara yang harus mesti dilaksanakan, oleh sebabnya kalangan masyarakat Sasak tidak mesti melaksanakannya dan pada sekarang ini jarang juga yang melaksanakan Nyongkolan, meski dilaksanakan juga sudah mengalami pergeseran dan cara-cara yang berbeda seperti dari cara berpakaian.berbeda dengan Desa Gelogor Kediri Lombok Barat yang mengharuskan masyarakatnya untuk melaksanakan acara begawe Nyongkolan disetiap terjadinya pernikahan. Oleh sebab itu Nyongkolan  juga untuk mengumumkan sebuah pernikan serta memotivasi orang lain untuk menikah.
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan adat Nyongkolan saat ini di Desa Gelogor Kediri Lombok Barat, maka dapat peneliti simpulkan bahwa pelaksanaan adat Nyongkolan di Desa Pengadang saat ini masih mempertahankan tradisi yang sudah menjadi warisan leluhur yang dimana pelaksanaan adat Nyongkolan mengharuskan Nyongkolan dengan alat musik tradisional Sasak yaitu gendang beleq. Selain itu pada saat acara pelaksanaan Nyongkolan berlangsung dengan mempersiapkan posisi barisan Nyongkolandengan membawa sesaji jajan dan buah-buahan.Kemudian pelaksanaan Nyongkolan juga dibarengi dengan pelaksanaan adat sorong serah ajikrame, sebelum sorong serah ajikrame selesai maka rombongan Nyongkolan dan rombongan pengaluk dari pihak keluarga pengantin perempuan terlebih dahulu melakukan mendaqin baru kemudian pengantin laki-laki dan perempuan digandengi berdua. Setelah ajirame  selesai kemudian barulah pengantin disuruh duduk dikuade (pelaminan) yang sudah disiapkan. Begitu sampai dikuade (pelaminan) musik tradisional terus menabuhkan gendang dan serulingnya sampai acara Nyongkolan tersebut selesai.
Aisyah ra. Berkata Rasulullah bersabda: ”umumkanlah pernikahan ini, laksanakanlah didalam masjid, serta tabuhkanlah rebana untuk mengiringnya.​[23]​
Berdasarkan syariat penjelasan diatas yang dianjurkan untuk mengumumkan suatu pernikahan, supaya tidak terjebak dalam pernikahan sembunyi-sembunyi dan untuk menunjukkan kebaikan yang dihalalkan oleh Allah SWT.Mengumumkan pernikahan hendaknya sesuai dengan tradisi yang berlaku dan hendaknya disisipkan padanya adat setiap komunitas dengan syariat tidak disertai dengan hal-hal yang dilarang syariat.
Pernikahan, dalam Fikih Islam, dimaknai sebagai akad yang sangat kuat (mitsaqan ghalizah) untuk menaati perintah Allah dan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah warohmah.​[24]​
Rasulullah saw. Pernah bersabda:
”memisahkan yang haram dengan yang halal (dalam bermusik) itu dengan menabuh rebana dan suara wanita”(HR. Tirmidzi, Nasai’i, dan Ibnu adjjah).​[25]​
Mengumumkan pernikahan, nyanyian dan lagu-lagu boleh didendangkan dengan disertai tabuhan.Meski demikian, hal itu hanya boleh dilakukan dengan syarat tidak mengandung hal-hal yang tidak diinginkan (haram) dan tidak mendorong pendengarannya untuk melakukan perbuatan-perbuatan terlarang.Alat musik yang boleh digunakan hanyalah rebana (kesidah) dan sejenisnya.Ada beberapa dalil yang menunjukkan diperbolehkannya memperdengarkan lagu, dan tabuhan yang disertai rebana.
Kemudian Rubayyi binti mu’awwidz ibnu afra’ juga bersabda:
		”rasulullah saw. Datang ketika melangsungkan pernikahan.Beliau duduk diatas tikar.Sementara itu beberapa pelayan wanita, menabuhkan rebana dan melantunkan nyanyian untuk mengenang jasa-jasa orang-orang tua kami yang gugur dalam perang badar. Tiba-tiba salah seseorang dari mereka berkata:’dan dia nabi yang mengetahui apa yang terjadi esok hari’. Mendengar itu rasulullah saw. Bersabda, ‘jangan ucapkan hal itu, tetapi katakanlah apa yang kau ucapkan sebelumnya’. “(HR. Bukhari, Abu Daud, dan Tirmidzi).​[26]​

		Abu Muhammad bin Hazm Azh-Zahirim, memperbolehkan seruling. Ia bersabda:
		”kami meriwayatkan dengan sanad sampai kepada nafi’ budak sahaya Ibnu Umar Ra. Menutupi sepasang telinganya dengan ujung jari.Sembari menyingkir dari jalan, ia bertanya kepadaku, ‘hai nafi’, apakah kamu mendengar sesuatu?”aku menjawab ‘tidak” ibnu Umar Ra. Mengangkat jarinya dan berkata, “ aku pernah bersama nabi saw. Da beliau mendengarkan suara itu”.​[27]​
		
Menurut peneliti, pelaksanaan Nyongkolan saat ini di Desa Pengadang tidaklah mengandung kefasikan dari segi alat musik yang digunakan untuk memeriahkan suatu pernikahan.Akan tetapi, adat Nyongkolan bisa menjadi suatu kemungkaran jika saat Nyongkolan pengantin maupun para rombongan pengiringnya meninggalkan shalat yang menjadi suatu kewajiban.Serta jika adat Nyongkolan di selenggarakan secara berlebih-lebihan. Dalam alqur’an, allah swt bersabda: dengan tegas mencela pemborosan dalam 22 ayat. Salah satunya firman allah, “tetapi janganlah berlebihan, sesungguhnya, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan”. (QS. Al-A’raf:7).
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan dalam pelaksanaan adat Nyongkolan, maka peneliti membagi 3 tahap prosesi Nyongkolan yang menjadi latar belakang pelaksanaan adat Nyongkolan masyarakat di Pengadang.
1.	Tahap sebelum Nyongkolan
Sebelum seorang pemuda pemudi melangsungkan pernikahan terdapat suatu masa yang disebut saling meleq atau beberayean.Beberayean adalah suatu hubungan asmara dimana masing-masing tertarik dan sama-sama mengungkapkan perasaannya.​[28]​
Menurut adat lama dikalangan masyarakat Sasak, terdapat dua macam tradisi yang berkembang dalam memilih jodoh, yaitu tradisi berdasarkan atas kemele mesa, (kemauan sendiri), dan tradisi kemelek dengan toaq (kemauan orang tua).Diantara dua tradisi tersebut, yang paling berkembang adalah tradisi kemelek mesak terutama di Desa Pengadang.​[29]​
Berkembangnya tradisi kemelek mesa’ ini ditandai dengan adanya proses midang, mereweh, dan nyontok, yaitu semacam kencan,apel, atau bertemunya seorang pemuda kerumag seorang gadis atau janda yang menjadi pujaan hati. Midang biasanya dimulai sesudah salat magrib sampai maksimal sekitar jam 10.00. tetapi ada juga yang midang disiang hai, walaupun hal ini jarang di temukan.​[30]​
Kemudian setelah terjadinya midang dan saling melek pemuda pemudi pun memutuskan untuk mengikat janji dan lebih keseriusan untuk merarik.Merarik adalah bejangkep yaitu melarikan wanita kerumah laki-laki untuk menjadikan pasangan hidup.
Setelah merarik kemudian terjadialah adat besejati atau nyelabar.Nyelabar adalah meminta kesediaan orang tua gadis untuk memberikan persetujuan dan perwakilan terhadap putrinya.​[31]​Ini juga menjadi salah satu bentuk pembayaran dalam adat perkawinan Sasak yang disepakati adalah jumlah ajikrame, yaitu sejumlah pembayaran yang telah ditetapkan adat oleh adat sebagai simbol (harga) dan status sosial dari pasangan calon pengantin dan setiap keturunan yang dilahirkan.Dengan tercapainya kesepakatan mengenai perkawinan, maka pembicaraan dapat diteruskan tentang rencana perkawinan (betikah).Ngawinan merupakan salah satu rangkaian dari upaya penyelesaian adat merarik Sasak.Tujuan ngawinan adalah untuk memberikan status hukum berdasarkan agama atas hubungan kedua calon mempelai, sehingga mereka dapat bergaul dan berhubungan secara sah sebagai suami isteri.​[32]​
2.	Tahap Nyongkolan
Nyongkolan yaitu upacara yang sangat meriah dalam semua acara pernikahan.Nyongkolan  di Desa Gelogor Kediri Lombok Barat dipraktikkan setelah upacara begawe ini selesai. Dari masyarakat setempat yaitu di Pengadang dalam pelaksanaan upacara Nyongkolan adalah upacara yang ditunggu-tunggu karena dalam upacara Nyongkolan inimasyarakat semua berkumpul untuk menyaksikan pengantin yang telah secara syah menikah.
Tahap Nyongkolan adalah tahap dimana semua acara yang ditunggu-tunggu dilaksanakan seperti tahap begawe (nanggepan) merupakan upacara pesta pernikahan yang dilakukan di rumah pengantin perempuan dan di rumah laki-laki dalam waktu yang sama. Dan pesta pernikahan yang dipraktikkan oleh keluarga pengantin laki-laki disebut dengan begawe, sedangkan pesta pernikahan yang dipraktikkan oleh keluarga pengantin perempuan dinamakan nanggep.
Tahap Nyongkolan juga adalah dimana sekelompok rombongan keluarga pengantin laki-laki datang mengarak pengantin perempuan menuju ke rumah orang tua perempuan.barisa rombongan Nyongkolanyang paling depan adalah pengantin perempuan dengan diapit oleh dua pengiring, kemudian dibarisan pengatin perempuan adalah barisan pengantin laki-laki yang diapit oleh dua  pengiring. Setelah barisan pengantin laki-laki barulah barisan rombongan gendang beleq.Upacara sorong serah aji krame juga dilaksanakan pada saat upacara Nyongkolan yang dimana Sorong serah ajikrame berasal dari bahasa Sasak, dari kata sorong dan serah.Sorong artinya ‘menyodorkan’ (memberikan), serah artinya ‘menyerahkan’.
Sorong serah ini merupakan suatau upacara yang diadakan untuk memberikan dan menyerahkan ajikrame serta denda-denda pelanggaran adat yang terjadi sejak masa pelarian sampai saat pelaksanaan pernikahan, yang besarnya denda sudah dibicarakan dalam upacara selabar.Tujuan dari sorong serah ajikrame harus diselenggarakan dalam keadaan bagaimanapun.Ia juga harus di saksikan oleh segenap kerabat dan kebalan serta terbuka untuk umum. Dalam hal ini sorong serah ajikrame berfungsi sebagai sarana pengumuman, publikasi dan perkenalan tentang suatu perkawinan.Juga sebagai pemberitahuan kepada masyarakat tentang status kedua mempelai, terutama mempelai wanita serta anak-anak yang lahir dari perkawinan tersebut.​[33]​
3.	Tahap setelah Nyongolan
Setelah semua acara dan proses-proses pernikahan yang telah dilakukan oleh keluarga lagi-laki, maka kegiatan yang tidak yang tidak kalah pentingnya adalah acara balas onos nae.Kegiatan balas onos nae, adalah kegiatan yang tidak jauh dari acara begawe, tetapi kegiatan acara balas onos nae ini di ikuti oleh kerabat-kerabat terdekat saja.Acara balas onos nae merupakan acara yang di nanti-nanti oleh pengantin wanita karena pada saat inilah pengantin wanita bertemu dengan keluarganya secara langsung dan pengantin wanita sudah bisa berkunjung kapanpun lagi kerumah orang tuanya tanpa di tekan-tekan seperti waktu menjadi pengantin.Karena sebelum upacara Nyongkolan pengantin wanita tidak boleh berkunjung ke rumah orang tuanya.

PENUTUP
Berdasarkan paparan dan analisis data yang telah ditemukakan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagaimana uraian sebagai berikut:
1.	Bahwa karena keterpakuannya dari kebiasaan adat dan kurangnya aturan islam yang mengikat masyarakat, sehingga adat Nyongkolan yang bisa dikesampingkan menjadi prioritas utama dibandingkan melihat kemaslahatan sebagian orang.
2.	Nilai- nilai pendidikan yang terkandung dalammerarik pada tahap pelaksanaan Nyongkolan yaitu pertama: nilai agama (religius) dalam adat merarik dapat dilihat pada saat midang, paseboan, betikah, dan bait wali. Nilai tanggung jawab dalam pelaksanaan Nyongkolan bisa di lihat waktu laki-laki mengawal dan menjaga perempuan dari barisan belakang, dan tanggung jawab laki-laki juga bisa terlihat sewaktu laki-laki memberanikan dirinya melarikan perempuan ke rumah keluarganya. Nilai kejujuran dalam tahap Nyongkolan terlihat pada saat laki-laki mengucapkan akad nikah dan berjanji di hadapan Allah swt. Nilai kerja keras dalam Nyongkolan terlihat pada saat acara begawe dimana keluarga dan para pemuda-pemuda ikut borgotong royong untuk lancarnya acara begawe secara bersama-sama, dan pada saat memaling gadis, selabar, bait wali, pasebo.
3.	Nyongkolan memaknai berbagai proses dan simbol dalam sebuah adat Nyongkolan di Desa Gelogor Kediri Lombok Barat memang tidak salah akan tetapi janganlan terlalu berlebihan karena bisa saja menimbulkan sebuah kesyirikan. Untuk itu lebih dalam memahami nilai, makna, dari Nyongkolan supaya tetap terjaga adat tradisi Suku Sasak.
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